BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Perencanaan dalam pengembangan pariwisata di pada obyek wisata
Pantai Lasiana adalah suatu pedoman wisata atau sebagai sarana untuk
memprediksikan kemungkinan timbulnya hal-hal di luar dugaan sekaligus
alternatif untuk memecahkanya, sehingga dapat mencapai tujuannya, yaitu
mewujudkan pariwisata secara efektif dan efisien. Mengacu pada pendapat
Bulter (1980) indikator perencanaan pariwisata yaitu: tahap penemuan,
tahap pelibatan, dan tahap pengembangan.

Dalam tahap penemuan ini yang menjadi obyek kajian adalah atraksi
wisata atau daya tarik wisata. Tahap penemuan atau tahap identifikasi selalu
menunjukan destinasi wisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi atraksi atau daya tarik. Destinasi wisata didukung oleh keindahan
alam yang masih alamiah dan masih sangat asli. Suatu daya tarik wisata di
tentukan oleh kedatangan pengunjung. Namun dari data jumlah pengunjung
pada Pantai Lasiana, pengunjung dewasa dan anak-anak di Pantai Lasiana
tidak stabil yaitu meningkat dan menurun setiap tahunnya. Obyek wisata
harus memiliki potensi dan tarik wisata yang tinggi untuk meningkatkan

kedatangan pengunjung di obyek wisata Pantai Lasiana.

Dalam tahap pelibatan yang menjadi obyek kajian adalah amenitas
atau fasilitas pendukung. Dalam hal ini masyarakat setempat dan
pemerintah mengambil inisiatif dengan menyediakan berbagai pelayanan

jasa untuk para wisatawan yang mulai menunjukkan tanda-tanda
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peningkatan dalam beberapa periode. Pada tahap pelibatan ini aspek
amenitas atau fasilitas pendukung, usaha dan jasa sudah ada atau sedang di
siapkan oleh masyarakat dan pemerintah. Tahap pelibatan masyarakat lokal
sangat penting dalam pengembangan pariwisata, dengan meningkatan
pengadaan fasilitas pendukung. Dilihat dari data dan hasil wawancara, tahap
pelibatan dalam pengembangan pariwisata pada obyek wisata Pantai
Lasiana belum maksimal. Karena target yang di tetapkan oleh Dinas
Pariwisata Provinsi belum tercapai. Jika pelibatan masyarakat dilapak dan
beberapa stakeholder lain di tingkatkan akan berpengaruh terhadap

peningkatan Pendapatan Asli Daerah.

Dalam tahap pengembangan ini yang menjadi obyek kajian adalah
amenitas atau fasilitas pendukung dan aksebilitas. Pada tahapan ini, telah
terjadi kunjungan wisatawan dalam jumlah besar dan pemerintah sudah
berani mengundang investor nasional atau internasional untuk menanamkan
modal di kawasan wisatawan yang akan dikembangkan. Aspek amenitas
dan aksebility sudah atau sedang di maksimalkan. Dan harus mampu
bersaing dengan berbagai pihak yang beroperasi agar serta tidak
mengantikan usaha atau budaya masyarakat setempat yang telah ada. Tahap
pengembangan dalam pengembangan pariwisata harus terhubung dengan
kemampuan untuk mengontrol dan mengatur sumber daya pariwisata,
dengan demikian pengetahuan tentang kepariwisataan dapat mendorong dan
membentuk ikatan kuat pada komunitas lokal terhadap program
pengembangan pariwisata. Berdasarkan data dan hasil wawancara tahap

pengembangan pariwisata pada obyek wisata Pantai Lasiana tidak stabil dan
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belum maksimal pada Pantai Lasiana yaitu dengan peningkatan kunjungan
pada tahun 2015 dan 2017 dan penurunan kunjungan wisatawan pada tahun
2016. Hal ini di pengaruhi oleh beberapa fasilitas yang rusak dan belum

maksimal di sediakan.

4.2 Saran

1. Pentingnya tahap penemuan dalam pengembangan pariwisata
pada obyek wisata Pantai Lasian adalah untuk melihat sejauh
mana potensi dan daya tarik wisata. Karena dengan begitu
peningkatan pengunjung setiap tahunnya semakin meningkat.
Dengan kedatangan pengunjung dalam jumlah yang banyak
setiap tahunnya dapat memaksimalkan pengembangan pariwisata
dapat menguntungkan semua pihak yaitu para stakeholder,
pemerintah, dan kalangan masyarakat umum (lokal).

2. Tahap pelibatan masyarakat local dan stakeholder yang ada
sangat penting dalam pengembangan pariwisata, dengan
meningkatan pengadaan fasilitas pendukung. Karena masyarakat
setempat yang bersentuhan langsung dengan keberadaan lokasi
wisata. Keterlibatan masyarakat dan stakeholder dapat
mendorong tercapainya tujuan pembangunan nasional maupun
daerah, lebih khusunya pembangunan pariwisata. Hal ini
menunjukan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan
dapat mengatasi permasalahan ketimpangan karena kesenjangan

antara masyarakat lokal dengan pemangku kepentingan

46



3. Tahap pengembangan dalam pengembangan pariwisata harus
terhubung dengan kemampuan untuk mengontrol dan mengatur
sumber daya pariwisata, dengan demikian pengetahuan tentang
kepariwisataan dapat mendorong dan membentuk ikatan kuat
pada komunitas lokal terhadap program pengembangan
pariwisata. Untuk itu diperlukan sebuah strategi untuk
pengembangan dengan menetapkan prioritas dan
mengidentifikasi apa yang harus di kembangkan dengan
menyesuaikan dengan kondisi obyek wisata. Dalam konteks ini
Dinas Pariwisata dan masyarakat membangun koordinasi tentang
pelaksanaan program dan bersama-sama untuk memecahkan
masalah yang ada serta memonitoring dan evaluasi program

kembali program yang ada.
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